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PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 
KOGNITIF DALAM PELATIHAN SINEMATOGRAFI DI RUMAH KREATIF 

KRANGGAN 

(2015) 

FAIRUZ TISYA PUSPADHANI 

 ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar dalam pelatihan sinematogafi yang dilaksanakan di 
Rumah Kreatif Kranggan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Rumah Kreatif Kranggan 
yang terletak di RT 01/04 Kelurahan Jatirangga. Responden dalam penulisan 
ini sebanyak 20 orang. Teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket tertutup dan tes 
kognitif berupa pilihan ganda. Adapun analisis data yang digunakan adalah 
menggunakan analisis deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
teknik analisis dengan menggunakan Uji T. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase kemudian dideskripsikan dengan 
kalimat. 
Dari analisis data diperoleh persamaan Ŷ = 65,729 + 0.200X. Hasil penelitian 

menunjukan adanya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif 

yang dibuktikan dengan uji t 6,334>2,030 (t hitung > t tabel) pada taraf 

signifikansi α=0,05. 

Hasil analisis membuktikan bahwa ada pengaruh motivasi belajar sebesar 

50,4% terhadap hasil belajar kognitif dalam pelatihan sinematografi di Rumah 

Kreatif Kranggan. 

 

Kata kunci : Motivasi belajar, Hasil belajar kognitif 
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THE INFLUENCE OF LEARNING MOTIVATION TOWARDS COGNITIVE 
LEARNING OUTCOMES IN THE CINEMATOGRAPHY TRAINING IN 

RUMAH KREATIF KRANGGAN 

(2015) 

FAIRUZ TISYA PUSPADHANI 

ABSTRACT 

 

This research aims to know the influence of learning motivation is there 
against the results of learning in the training of sinematogafi in Rumah Kreatif 
Kranggan. 

The method used in this research is descriptive method with quantitative 

approach. This research was conducted at the Rumah Kreatif Kranggan 

located in RT 01/04 Jatirangga village. The respondents in this research is 20 

peoples. Sampling techniques in this research using a sampling saturated. 

Sampling is saturated sampling technique when all members of the 

population used as a sample. Data collection is done by using the enclosed 

questionnaire and cognitive tests in the form of multiple choice. 

The analysis of the data used is descriptive analysis. Data analysis technique 

used is the technique of analysis using T. Test Data were analyzed using 

percentage calculations then described the sentence. 

From the analysis of the data obtained by the equation Y = 65.729 + 0.200X. 

The results showed the influence of learning motivation against cognitive 

learning outcomes evidenced by t 6.334> 2.030 (t> t table) at significance 

level α = 0.05. 

Results of the analysis proves that there is influence learning motivation of 

50.4% against the cognitive learning in cinematography training at Rumah 

Kreatif Kranggan. 

Keywords: learning motivation, cognitive learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu 

yang dapat dilakukan secara mandiri maupun dengan menggunakan 

bantuan pembelajar (guru/tutor), bisa dilakukan disekolah maupun di 

luar sekolah. Dari pembelajaran tersebut tentu yang dinanti adalah 

hasil belajar. Sebab hasil belajar merupakan penentu apakah 

pelatihan tersebut berjalan sesuai dengan tujuan atau tidak.  

Menurut penelitian Wasty (2003) pengenalan seseorang 

terhadap hasil atau kemajuan belajarnya adalah penting, karena 

dengan mengetahui hasil yang sudah dicapai maka peserta pelatihan 

akan lebih berusaha meningkatkan hasilbelajarnya. Sehingga dengan 

demikian peningkatan hasil belajar dapat lebihoptimal karena peserta 

pelatihan tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan hasil 

belajar yang telah diraih sebelumnya. 

Hasil belajar yang diharapkan biasanya berupa prestasi belajar 

yangbaik atau optimal. Namun dalam pencapaian hasil belajar yang 

baik masih saja mengalami kesulitan dan prestasi yang didapat belum 

dapat dicapai secara optimal. Dalam peningkatan hasil belajar peserta 
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pelatihan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yakni motivasi 

untuk belajar. 

Dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran berbagai 

upayadilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Dalam hal 

belajar,peserta pelatihan akan berhasil kalau dalam dirinya sendiri ada 

kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar, 

karena dengan peningkatan motivasi belajar maka peserta pelatihan 

akan tergerak, terarahkan sikap dan perilakunya dalam belajar. 

Atkinson dan Feather dalam Wasty Soemanto (1989:189) 

menyatakan jika motivasi peserta pelatihan untuk berhasil lebih kuat 

daripada motivasi untuk tidak gagal, maka ia akan segera memerinci 

kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Sebaliknya ia akan mencari soal 

yang lebih mudah atau bahkan yang lebih sukar. 

Dari pernyataan tersebut Weiner dalam Wasty Soemanto 

(1989:190) menambahkan bahwa peserta pelatihan yang memiliki 

motivasi untuk berhasil akan bekerja lebih keras daripada orang yang 

memiliki motivasi untuk tidak gagal. Dengan demikian peserta 

pelatihan yang memiliki motivasi untuk berhasil harus diberi pekerjaan 

yang menantang dan sebaliknya jika peserta pelatihan yang memiliki 

motivasi untuk tidak gagal sebaiknya diberi pekerjaan yang kira-kira 

dapat dikerjakan dengan hasil yang baik. 
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Rumah kreatif merupakan wadah kreatifitas warga masyarakat 

(khususnya remaja) yang dikelola oleh Koperasi KLM (Kranggan 

Lembur Mandiri) untuk mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia, terutama di Kampung Kranggan dan Kelurahan Jatirangga 

pada umumnya. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di rumah kreatif 

adalah sebagai berikut: pelatihan ilmu & pengetahuan, menempa 

motivasi, mengembangkan modalitas, mengasah kreatifitas, bekerja 

dalam kelompok, belajar di alam terbuka, praktek kerja, studi banding, 

diskusi ide & gagasan, pembuatan proposal kegiatan, presentasi 

konsep dan ide, bakti sosial, dan berwirausaha.  

Rumah kreatif mengadakan pelatihan sinematografi sebagai 

salah satu cara untuk mengembangkan kreativitas para 

remaja.Sebagian besar peminat sinematografi adalah remaja. Remaja 

merupakan peralihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. 

Menurut Siti Sundari, masa remaja adalah peralihan dari masa anak 

dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/ 

fungsi untuk memasuki masa dewasa. Lebih jelas pada tahun 1974, 

WHO memberikan definisi tentang remaja secara lebih konseptual, 

sebagai berikut, remaja adalah suatu masa dimana: 

1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai 
saat ia mencapai kematangan seksual. 

2) Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
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3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi 
yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.1 
 

Kaplan & Sadock dalam bukunya Sinopsis Psikiatri, 

menyebutkan fase remaja terdiri atas remaja awal (11-14 tahun), 

remaja pertengahan (14-17 tahun), dan remaja akhir (17-20) tahun. 

Sementara F.J. Monks berpendapat bahwa secara global masa remaja 

berlangsung antara 12 – 21 tahun, dengan pembagian 12 – 15 tahun: 

masa remaja awal, 15 – 18 tahun: masa remaja pertengahan, 18 – 21 

tahun masa remaja akhir (Monsk, 2002). Dari beberapa pendapat 

diatas dapat dibuat suatu batasan usia remaja adalah dimulai dari 

umur 10 – 21 tahun. 

Permasalahan yang ada pada rumah kreatif ini yaitu para 

remaja yang terkadang tidak datang ke pelatihan yang diadakan setiap 

minggunya, sehingga hasil belajar dalam pelatihan pun menjadi tidak 

bagus dan tidak sesuai dengan yang diharapkan sebab untuk tugas 

akhir pada pelatihan ini adalah membuat film secara berkelompok. 

Untuk para remaja yang rajin datang ke pelatihan setiap minggunya 

tentu tidak terlalu mengalami kesulitan dibandingkan dengan yang 

jarang datang ke pelatihan setiap minggunya. Hal ini tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah motivasi 

belajar. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah ada 

                                                             
1 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta:Radja Grafindo Persada, 2001) 
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pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif peserta 

pelatihan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis menarik 

judul : “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar KognitifPada 

Pelatihan Sinematografi di Rumah Kreatif Kranggan” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

kognitif pada pelatihan sinematografi di rumah kreatif? 

2. Seberapa besar pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 

belajarkognitif pada pelatihan sinematografi di rumah kreatif? 

C. Pembatasan Masalah 

Dengan bertitik tolak pada latar belakang dan identifikasi masalah 

tersebut diatas, maka penulis dapat membatasi masalah hanya 

pada ”Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar KognitifPada 

Pelatihan Sinematografi di Rumah Kreatif” 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka penulis dapat 

merumuskan masalah mengenai “Apakah motivasi belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitifpada pelatihan 

sinematografi di Rumah Kreatif?” 
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E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

a. Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengetahui 

bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

pada pelatihan sinematografi 

b. Pendidikan Luar Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang bersifat 

ilmiah mengenai motivasi belajar yang dapat mempengaruhi hasil 

belajarpada pelatihan sinematografi, dan juga untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan tentang sinematografi yang 

diterapkan kepada satuan PLS. 

c. Rumah Kreatif 

1. Pelatihan ini dapat menjadi motivasi untuk para remaja 

untuk menyalurkan ide/gagasan yang akan menjadi 

sebuah produk. 

2. Menambah pengetahuan dan keterampilan remaja tentang 

sinematografi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku 

manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan. Belajar menurut James O. Whittaker dalam Darsono 

(2000:4) “Learning may be defined as the process by which 

behaviour originates or is altred through training or experience” 

belajar dapat didefinisikan sebagai proses menimbulkan atau 

merubah perilaku melalui latihan atau pengalaman. 

Motivasi menurut Mc Celland sangat berkaitan dengan 

aktivitas seseorang dalam kegiatan belajar. JIka seseorang 

termotivasi maka diharapkan motivasinya akan meningkat (naik), 

jika motivasi belajar menurun maka hasil belajar juga akan turun.  

Menurut Mc.Donald: motivation is an energy change within 

the person characterized by affective arousal and anticipatory 

goal reaction. Yang berabti motivaasi adalah perubahan energi 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 
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dan reaksi untuk mencapai tujuan.2 Sedangkan menurut Syamsu 

motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu 

kegiatan ddalam rangka mencapai tujuan.3 

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan diatas 

dapat disimpulkan, motivasi belajar merupakan suatu dorongan 

dari diri seseorang yang timbul oleh adanya rangsangan-

rangsangan dari dalam maupun dari luar diri orang tersebut, baik 

dari lingkungan pendidikan yang ada disekolah maupun dari 

lingkungan yang berasal dari keluarga sehingga seseorang 

berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau 

aktivitas tertentu menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya. 

b. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motivasi terdiri dari dua macam, yaitu: 

1) Motivasi Instrinsik 

Menurut Sadirman, motivasi instrinsik adalah motif-motif 

yang aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar 

                                                             
2
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004). Hal 158 

3
 U. Saefulah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012). 

Hal 290 
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karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu.4 

Sedangkan menurut Uno, motivasi instrinsik adalah 

motivasi yang tercangkup di dalam situasi belajar dan 

menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid.5 

Dalam motivasi intrinsik juga terdapat cirri-ciri yang 

saling berkaitan, hal ini yang mempengaruhi motivasi 

intrinsik, menurut sadiman yaitu : 

a) Tekun dalam menghadapi tugas 
b) Ulet dalam menghadapi kesulitan, tidak mudah putus asa 

dan tidak cepat puas dengan hasil yang diperolehnya 
c) Menunjukan minat terhadap suatu tugas 
d) Dapat mempertahankan pendapatnya 
e) Lebih senang berkerja mandiri 
f) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini 
g) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.6 

 
Berdasarkan dari pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan motivasi intrinsic merupakan keinginan yang dimiliki 

oleh seseorang dalam dirinya tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor 

dari luar dirinya. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

                                                             
4
 Sadirma, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), Hal 83 
5
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001). Hal 162 

6
 Sadirma, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), Hal 83 
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Motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang disebabkan oleh 

keinginan untuk menerima ganjaran menghindari hukuman, 

motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal berupa 

ganjaran atau hukuman.7 

Martinis Yatim menjelaskan motivasi ekstrinsik merupakan 

kegiatan belajar yang tumbuh dari dorongan dan kebutuhan 

seseorang, tidak secata mutlak berhubungan dengan kegiatan 

belajarnya sendiri.8 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan, 

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul akibat dorongan 

yang diberikan dari luar diri seseorang dalam hal belajar untuk 

dapat memperoleh prestasi yang ingin dicapai. 

Motivasi Ekstrinsik berkaitan dengan keluarga dan juga 

teman dilingkungannya, maka jika seorang remaja yang 

cendrung menghabiskan waktunya untuk gadgetnya maka sudah 

pasti motivasi ekstrinsik remaja tersebut sangat kurang. Sehingga 

remaja akan mengalami penurunan motivasi belajar yang akan 

berdampak pada penurunan hasil belajar pula. 

 

 

                                                             
7
 Hamzah, B. Uno, Op.Cit, hal 7 

8
 Martini Yatim, Op.Cit, hal 170 
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c. Faktor yang mempengarui motivasi belajar 

Dalam proses belajar, motivasi dapat tumbuh, hilang atau 

berubah dikarenakan fakto-faktor yang mempengaruhinya, 

beberapa faktor-faktor yang mempengarui motivasi belajar, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Cita-cita atau aspirasi, adalah target yang ingin dicapai. 
2) Kemampuan belajar, taraf perkembangan berfikir siswa 

menjadi ukuran. 
3) Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar 

berhubungan dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis. 
4) Kondisi lingkungan adalah lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsure-unsur 

yang keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil. 
6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa, guru 

mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari 
penguasaan materi sampai dengan mengevaluasi hasil 
belajar siswa.9 

 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulan bahwa 

dalam menumbuhkan motivasi belajar, faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar harus diperhatikan terutama pada 

lingkungan keluarga yang sebagian besar waktu yang dihabiskan 

oleh remaja ada di lingkungan keluarga dan temannya. 

2. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah sesuatu kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Kegiatan belajar dapat 

                                                             
9
 U. Saefullah.Op.Cit, hal 292-293 
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berlangsung di mana-mana, misalnya di lingkungan keluarga, di 

sekolah dan di masyarakat, baik disadari maupun tidak disadari, 

disengaja atau tidak disengaja. Menurut Gagne hasil belajar 

merupakan kemampuan internal (kapabilitas) yang meliputi 

pengetahuan, ketermpilan dan sikap yang telah menjadi milik 

pribadi sesorang dan memungkinkan seseorang melakukan 

sesuatu. 

Pendapat hampir sama dikemukakan oleh Jenkins dan 

Unwin yang mengatakan bahwa hasil belajar adalah pernyataan 

yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa 

sebagai hasil dari kegiatan belajarnya. Jadi hasil belajar 

merupakan pengalaman-pengalaman belajar yang diperoleh 

siswa dalam bentuk kemampuan-kemampuan tertentu. Senada 

dengan kedua teori di atas, Winkel menjelaskan definisi hasil 

belajar secara umum, bahwa hasil belajar merupakan salah satu 

bukti yang menunjukkan kemampuan atau keberhasilan 

seseorang yang melakukan proses belajar sesuai dengan bobot 

atau nilai yang diperolehnya10. 

Pendapat lain tentang hasil belajar dikemukakan oleh 

Briggs (dalam Taruh, 2003: 17) yang mengatakan bahwa hasil 

belajar adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui 

                                                             
10

Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara 2009). Hal.7 
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proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan 

angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar. Hal ini 

senada dengan Rasyid (2008: 9) yang berpendapat bahwa jika di 

tinjau dari segi proses pengukurannya, kemampuan seseorang 

dapat dinyatakan dengan angka. Dengan demikian, hasil belajar 

siswa dapat diperoleh guru dengan terlebih dahulu memberikan 

seperangkat tes kepada siswa untuk menjawabnya. Hasil tes 

belajar siswa tersebut akan memberikan gambaran informasi 

tentang kemampuan dan penguasaan  kompetensi siswa pada 

suatu materi pelajaran yang kemudian dikonversi dalam bentuk 

angka-angka. 

Jadi hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan hasil yang 

didapatkan dalam sebuah proses belajar, dapat berupa angka-

angka yang dapat melalui tes. 

Bloom dan Kratwohl (dalam Usman, 1994: 29) bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan tingkah laku yang secara umum 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

Bloom (dalam Usman, 1994: 29) membagi ranah kognitif 

menjadi enam bagian, yaitu (1) Pengetahuan, yang mengacu 

pada kemampuan mengenal atau mengingat materi yang sudah 

dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori-teori yang sulit, 
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(2) pemahaman, yang mengacu pada kemampuan memahami 

makna materi, (3) penerapan, yang mengacu pada kemampuan 

menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari 

pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan atau 

prinsip, (4) analisis, yang mengacu pada kemampuan 

menguraikan materi ke dalam komponen-komponennya, (5) 

sintesis, yang mengacu pada kemampuan memadukan konsep 

atau komponen-komponen sehingga membentuk suatu pola 

struktur atau bentuk baru, dan (6) evaluasi, yang mengacu pada 

kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi 

untuk tujuan tertentu. 

Kratwohl, Bloom dan Masia (dalam Dimyati, 2009: 205) 

mengemukakan taksonomi ranah afektif,  yaitu: (1) menerima, 

merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa perhatian 

terhadap stimulasi secara pasif yang meningkat secara lebih 

aktif, (2) merespon, merupakan kesempaan untuk menanggapi 

stimulan dan merasa terikat serta secara aktif memperhatikan, (3) 

menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan 

sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut, (4) 

mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk 

suatu sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang 

dipercaya, dan (5) karakterisasi, merupakan kemampuan untuk 
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mengkonseptualisasikan masing-masing nilai pada waktu 

merespon dengan jalan mengidentifikasi karakteristik nilai atau 

membuat pertimbangan-pertimbangan. 

Hasil belajar yang berikutnya adalah dalam ranah 

psikomotor. Menurut Davies (dalam Dimyati, 2009: 207), ranah 

psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi 

saraf dan koordinasi badan. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Sudjana (1987: 54) menjelaskan bahwa hasil belajar dalam ranah 

psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan-keterampilan 

(skill), dan kemampuan bertindak individu. 

Harrow (dalam Dimyati, 2009: 208) mengemukakan 

taksonomi ranah psikomotor sekaligus menjelaskan bahwa 

penentuan kriteria untuk mengukur keterampilan siswa harus 

dilakukan dalam jangka waktu 30 menit. Taksonomi ranah 

psikomotor Harrow disusun secara hierarkis dalam lima 

tingkatan, yaitu: (1) meniru, artinya siswa dapat meniru atau 

mengikuti suatu perilaku yang dilihatnya, (2) manipulasi, artinya 

siswa dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan visual 

sebagaimana pada tingkat meniru, (3) ketetapan gerak, artinya 

siswa diharapkan dapat melakukan sesuatu perilaku tanpa 

menggunakan contoh visual ataupun petunjuk tertulis, (4) 
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artikulasi, artinya siswa diharapkan dapat menunjukkan 

serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan 

kecepatan yang tepat, dan (5) naturalisasi, artinya siswa 

diharapkan melakukan gerakan tertentu secara spontan atau 

otomatis. 

3. Hakikat Pelatihan 

a) Pengertian Pelatihan 

Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

memperbaiki diri dan mengembangkan keterampilan serta 

pengetahuan yang telah atau belum dimiliki warga belajar atau 

peserta pelatihan. Dalam situasi kerja, pelatihan dimaksudkan 

sebagai upaya untuk mengembangkan kemahiran para karyawan 

hingga kebutuhan organisasi akan karyawan yang berkualitas pada 

masa kini atau masa mendatang dapat dipenuhi. 11 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelatihan 

adalah proses melatih, kegiatan, atau pekerjaan. Pelatihan 

mempersiapkan peserta pelatihan untuk mengambil jalur tindakan 

tertentu yang dilukiskan oleh teknologi dan organisasi tempat 

bekerja, dan membantu peserta memperbaiki prestasi dalam 

kegiatannya terutama mengenai pengertian dan keterampilan. 

                                                             
11

 Sahlan Asnawi, Aplikasi Psikologi Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 

(Bandung: Pusgrafin 1999),hlm 127 
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Pelatihan adalah memberikan sumbangan pada pencapaian 

tujuan organisasi. Pelatihan akan menghasilkan tindakan yang 

dapat diulang-ulang dan dapat mengakibatkan motivasi pada diri 

dan perbaikan lebih lanjut melalui latihan-latihan yang lebih maju. 

Hanya latihanlah yang dapat memacu terus perbaikan diri. Melalui 

pelatihan, dicapai kelenturan dalam tindakan karena melalui 

pemahaman, keyakinan, menemukan, inisiatf dan kecakapan dalam 

mengambil keputusan, hormat terhadap kontribusi pihak lain, dan 

siap untuk bekerja sama dengan pihak lain.12 

Menurut Simamora, pelatihan adalah serangkaian aktifitas yang 

dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, 

pengalaman, atau perubahan sikap individu.13 

b) Tujuan Pelatihan  

Dengan diadakannya pelatihan, diharapkan terjadi perubahan 

tingkah laku anggota suatu organisasi, juga perbaikan untuk 

organisasinya sendiri agar lebih efektif. 

Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan pelatihan tidak hanya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan 

juga untuk mengembangkan bakat. Hal ini tampak pada definisi 

                                                             
12

 Saleh Marzuki. Pendidikan Non Formal. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2010). Hal 173 

13
 Mustofa Kamil. 2010. Model Pendidikan dan Pelatihan (Konsep dan Aplikasi). Bandung: 

Alfabeta. Hal 4 
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pelatihan yang dikemukakan oleh Michael J.Jucius bahwa pelatihan 

bertujuan untuk mengembangkan bakat, keterampilan, dan 

kemampuan. Atas dasar ini Moekijat (1981) mengatakan bahwa 

tujuan umum pelatihan adalah: 

1) Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih 
efektif. 

2) Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan secara rasional. 

3) Untuk mengembangkan sikap, sehingga dapat 
menimbulkan kemauan untuk bekerjasama.14 

Dengan adanya tujuan pelatihan, maka pelatihan yang 

dilaksanakan akan lebih terarah dan bisa membuahkan hasil yang 

jelas. Tujuan pelatihan tidak terbatas hanya  pada untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan semata, tetapi juga 

untuk mengembangkan bakat dan keahlian, serta mengembangkan 

sikap. 

c) Manfaat Pelatihan 

Setiap pelatihan yang dilaksanakan pasti memiliki manfaat 

untuk peserta yang melaksanakannya. Berikut ini adalah beberapa 

manfaat dari pelatihan, diantaranya: 

1) Pelatihan sebagai alat untuk memperbaiki 
kemampuan individu atau kelompok dengan harapan 
memperbaiki performa organisasi. 

                                                             
14

 Mustofa Kamil. Model Pendidikan dan Pelatihan. Alfabeta. 2010. pp 10-11 
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2) Keterampilan tertentu diajarkan agar para karyawan 
dapat menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan 
standar yang diinginkan. 

3) Pelatihan dapat memperbaiki sikap-sikap terhadap 
pekerjaan, seringkali juga sikap-sikap yang tidak 
produktif timbul dari salah pengertian yang 
disebabkan oleh informasi yang membingungkan. 

4) Pelatihan dapat memperbaiki keselamatan kerja. 

Dengan mengetahui beberapa  manfaat pelatihan diatas, 

peserta pelatihan dapat lebih termotivasi untuk mengikuti 

pelatihan yang dilaksanakan. 

d) Komponen Pelatihan 

Komponen-komponen pelatihan sebagaimana dijelaskan oleh 

Mangkunegara (2009) terdiri dari : 

1) Tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan 
harus jelas dan dapat di ukur 

2) Para pelatih (trainer) harus ahlinya yang berkualitas 
memadai (profesional) 

3) Materi pelatihan dan pengembangan harus 
disesuaikan dengan tujuan yang hendak di capai 

4) Peserta pelatihan dan pengembangan (trainers) 
harus memenuhi persyaratan yang ditentukan.15 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan akan 

berjalan dengan baik apabila memiliki tujuan dan sasaran yang 

jelas, pelatih yang profesional, materi yang sesuai dengan tujuan, 

dan tentunya peserta pelatihan. 

 

                                                             
15

Mangkunegara, Anwar Prabu, Perencanaan dan PengembanganSumber Daya Manusia. 

(Bandung : Refika Aditama, 2009) 
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4. Hakikat Sinematografi 

a) Pengertian Sinematografi 

Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa Inggris 

Cinematography yang berasal dari bahasa Latin kinema 'gambar'. 

Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang 

membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggabung-

gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar 

yang dapat menyampaikan ide (dapat mengemban cerita). 

Sinematografi secara etimologis berasal dari bahasa Latin yaitu; 

Kinema (gerak), Photos (cahaya), Graphos (lukisan/ tulisan). Jadi 

sinematografi dapat diartikan sebagai aktivitas melukis gerak 

dengan bantuan cahaya. Menurut Kamus Ilmiah Serapan Bahasa 

Indonesia (Aka Kamarulzaman: 2005, 642) Sinematografi diartikan 

sebagai ilmu dan teknik pembuatan film atau ilmu, teknik, dan seni 

pengambilan gambar film dengan sinematograf.  

Sinematograf itu sendiri berarti kamera untuk pengambilan 

gambar atau shooting, dan alat yang digunakan untuk 

memperoyeksikan gambar-gambar film. Sedangkan sinema 

(cinema) diartikan sebagai gambar hidup, film, atau gedung 

bioskop.  

Film (movie atau cinema) merupakan produk atau buah karya 

dari kegiatan sinematografi. Film sebagai karya sinematografi 



21 
 

 
 

merupakan hasil perpaduan antara kemampuan seseorang atau 

sekelompok orang dalam penguasaan teknologi, olah seni, 

komunikasi, dan manajemen berorganisasi. Secara detail keempat 

kompetensi tersebut berikut ruang lingkupnya disajikan dalam tabel 

berikut16 

Tabel II.1 

Ruang Lingkup Kompetensi Dalam Sinematografi 

No Kompetensi Ruang Lingkup 

1 Teknologis 

Teknologi optik, mekanik, 

elektromagnetik, laser, hingga digital 

computerized 

2 Olah seni 

Peran, tata cahaya, tata suara, tata 

rias, kostum, art desain indoor/outdoor, 

dan sebagainya 

3 Komunikasi 

Termasuk seluruh komponen 

komunikasi dan teknik 

penyampaiannya, khususnya lambang-

lambang visual sebagai pesan 

utamanya 

4 Manajerial Organisasi dan komponennya, 

                                                             
16

http://sarxjournal.blogspot.com/2013/05/ruang-lingkup-kajian-sinematografi.html diakses 

pukul 22.00 13 Mei 2014 

http://sarxjournal.blogspot.com/2013/05/ruang-lingkup-kajian-sinematografi.html
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termasuk manajemen sumber daya 

manusia (SDM), manajemen 

anggaran, produksi, dan pemasaran 

 

Film sebagai media penyimpan adalah pias (lembaran kecil) 

selluloid yakni sejenis bahan plastik tipis yang dilapisi zat peka 

cahaya. Benda inilah yang selalu digunakan sebagai media 

penyimpan di awal pertumbuhan sinematografi. Film sebagai genre 

seni adalah produk sinematografi.17 

Pratista (2008:89) mengungkapkan dalam sebuah ilmu 

sinematografi, seorang pembuat film tidak hanya merekam setiap 

adegan, melainkan bagaimana mengontrol dan mengatur setiap 

adegan yang diambil, seperti jarak, ketinggian, sudut, lama 

pengambilan, dan lain-lain. Hal ini menjelaskan bahwa unsur 

sinematografi secara umum dapat dibagi menjadi tiga aspek, yakni 

kamera atau film, framing, dan durasi gambar. Framing dapat 

diartikan sebagai pembatasan gambar oleh kamera, seperti batasan 

wilayah gambar atau frame, jarak ketinggian, pergerakan kamera, 

dan sebagainya (2008:100). Hal ini bertujuan untuk memperlihatkan 

                                                             
17

http://itcentergarut.blogspot.com/2011/08/pengertian-sinematografi-dan.html  diakses pukul 

21.30 13 Mei 2014 

http://itcentergarut.blogspot.com/2011/08/pengertian-sinematografi-dan.html
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atau menjelaskan obyek tertentu secara mendetail, dengan 

mengupayakan wujud visual film yang tidak terkesan monoton. 

b) Unsur Sinematografi  

1) Unsur Utama 

Unsur utama terdiri dari visual gerak, audio, dan jalan 

cerita.18 

a. Visual gerak, berupa lambang-lambang 

komunikasi visual yang disajikan dengan 

metode Fotografi yaitu ”tanpa cahaya, maka 

tak ada gambar”. Bentuk komunikasi tersebut 

dapat berupa tampilan visual secara verbal 

maupun non verbal yang mengandung nilai 

estetik, artistik, maupun dramatik. 

b. Audio, seiring dengan perkembangan zaman, 

sinematografi merupakan bentuk produk 

teknologi audiovisual pertama yang 

memadukan unsur audio dan visual. Saat ini 

unsur audio berperan besar untuk memperjelas 

maupun mempertegas pesan informasi 

                                                             
18

http://itcentergarut.blogspot.com/2011/08/pengertian-sinematografi-dan.html  diakses pukul 
21.30 13 Mei 2014 

http://itcentergarut.blogspot.com/2011/08/pengertian-sinematografi-dan.html
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maupun komunikasi yang terkandung pada 

unsur visual sinematografi. 

c. Jalan cerita, tidak seperti gambar diam yang 

dapat ditafsirkan sendiri oleh yang melihatnya 

(satu gambar mewakili seribu kata), suatu 

karya sinematografi relatif memiliki makna 

yang universal dari berbagai penonton yang 

melihatnya. Hal ini ditunjukan melalui 

rangkaian gambar bergerak yang mengandung 

urutan jalan cerita. Namun, jalan cerita juga 

terikat dan dibatasi oleh keterbatasan waktu 

atau durasi film. 

 Unsur-unsur ini merupakan unsur terpenting yang 

merupakan dasar dari terjadinya sinematografi, tanpa 

adanya unsur-unsur tersebut maka tidak bisa dikatakan 

sinematografi.  

2) Unsur Penunjang 

Unsur penunjang dalam sinematografi antara lain seting, 

properti, dan efek.19 

                                                             
19

http://itcentergarut.blogspot.com/2011/08/pengertian-sinematografi-dan.html  diakses pukul 
21.30 13 Mei 2014 

http://itcentergarut.blogspot.com/2011/08/pengertian-sinematografi-dan.html
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a. Seting, atau lingkungan tempat pengambilan 

gambar. Set adalah tata ruangan yang menjadi 

obyek visual untuk tiap adegan. Merupakan unsur 

penguat jalan cerita baik yang diambil secara 

alami maupun didesain sedemikian rupa (buatan) 

sebagai bagian dari properti. Agar tidak terjadi 

salah paham tentang ukuran, warna, riasan dan 

jumlah perabot dalam sebuah set, konfirmasi 

ulang dengan sutradara dan penata fotografi. 

b. Properti, meliputi kostum, tata rias, dan segala 

perlengkapan yang diperlukan untuk lebih 

memberikan kesan alami maupun dramatis pada 

cerita yang akan direkam melalui kamera atau di 

luar frame kamera, termasuk segala peralatan dan 

perlengkapan produksi yang diperlukan. 

c. Efek, meliputi efek gambar, suara, cahaya, transisi 

waktu, hingga spesial efek yang didesain secara 

animasi melalui program komputer agar lebih 

memberikan kesan dramatis pada cerita. 
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B. Kerangka Berfikir 

Seseorang akan berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya ada 

kemauan untuk belajar, keinginan atau dorongan inilah yang disebut 

dengan motivasi. Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan, 

mengarahkan sikap dan perilaku individu dalam belajar.  

Motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal dari 

dalam diri yang meliputi faktor fisiologis dan psikologis, tetapi juga 

motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal antara lain adalah 

faktor orang tua dan faktor lingkungan. Orang tua sangat berperan 

penting dalam hasil belajar dalam pelatihan sinematografi ini. Apabila 

orang tua mendukung anaknya mengikuti pelatihan ini, maka mereka 

terus mendorong anaknya untuk hadir dalam pelatihan sinematografi 

setiap minggunya, namun apabila orang tua tidak mendukung atau tidak 

peduli terhadap apa yang dilakukan anaknya, maka anak tersebut tidak 

akan termotivasi untuk hadir dalam pelatihan sehingga anak tersebut 

jarang mengikuti pelatihan. 

Semakin tinggi motivasi belajar, maka hasil belajar yang dicapai 

akan semakin meningkat, sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar 

maka hasil belajar yang dicapai semakin menurun.  
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir diatas maka 

hipotesis penelitian ini adalah: 

Ho : motivasi belajar tidak mempengaruhi hasil belajar pada 

pelatihan sinematografi di rumah kreatif 

Hi : motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar pada pelatihan 

sinematografi di rumah kreatif 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar dalam pelatihan 

sinematografi di rumah kreatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kreatif Kranggan Lembur, 

yang beralamat di RT 01, RW 04, Kelurahan Jatirangga, Kecamatan 

Jatisampurna, Jawa Barat. Penelitian ini berlangsung terhitung sejak 

bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2015. 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Peneliti 

memilih menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif dengan analisis korelasional.  

Analisis hubungan (korelasi) adalah suatu bentuk analisis data 

dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau 

bentuk arah hubungan di antara dua variabel atau lebih, dan besarnya 

pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas) 

terhadap variabel lainnya (variabel terikat). Disini peneliti ingin melihat 
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seberapa besar pengaruh antara motivasi belajar (variabel x) terhadap 

hasil belajar dalam pelatihan sinematografi (variabel y). 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Dalam penelitian ilmiah diperlukan sumber data yang berkaitan 

dengan masalah penelitian yang dapat memberikan keterangan 

yang dibutuhkan. Sumber data dalam sebuah penelitian disebut 

dengan populasi. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.20 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota remaja rumah 

kreatif yang berjumlah 20 orang yang berada di Kranggan Lembur, 

Kelurahan Jatirangga, Kecamatan Jatisampurna, Bekasi, Jawa 

Barat. 

b. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan 

karaktristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 21  Peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 

                                                             
20

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 

2010. Bandung: Alfabeta. Hal 72 
21

Ibid, hal 81 
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 

orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Adapun jumlah sampel yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah seluruh anggota remaja rumah kreatif 

yaitu sebanyak 20 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling utama 

dalam penelitian, sebab tujuan dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data merupakan suatu 

instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti. Bila dalam suatu penelitian terdapat dua variabel, maka 

jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian tersebut juga ada 

dua. Instrumen penelitian akan digunakan untuk mengukur dengan 

tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka disetiap 

instrumen harus memiliki skala agar pengukurannya sesuai dengan 

harapan. 
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Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah angket berupa 

kuisioner tertutup. Setiap jawaban diberikan ketentuan skor dengan 

menggunakan skala Likert yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral 

(N), Tidak Setuju (TS),  Sangat Tidak Setuju (STS). Pemberian bobot 

berdasarkan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5. (Lihat tabel 

III.1) 

Tabel III.1 

Skoring Likert 

Option Skor 

SS (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

N (Netral) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah motivasi 

belajar dan variabel terikat (Y) adalah hasil belajar. 

1. Variabel X (Motivasi Belajar) 

a. Definisi Konseptual 

 Motivasi belajar merupakan suatu dorongan dari diri 

seseorang yang timbul oleh adanya rangsangan-

rangsangan dari dalam maupun dari luar diri orang tersebut, 

baik dari lingkungan pendidikan yang ada disekolah 

maupun dari lingkungan yang berasal dari keluarga 
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sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu menjadi lebih 

baik dari keadaan sebelumnya 

b. Definisi Operasional 

 Motivasi belajar dalam pelatihan sinematografi yaitu hal-

hal yang mendorong para peserta pelatihan untuk mengikuti 

pelatihan tersebut. Motivasi belajar ini bisa berasal dari 

dalam diri peserta pelatihan sendiri, maupun berasal dari 

luar diri peserta pelatihan. 

2. Variabel Y (Hasil Belajar) 

a. Definisi Konseptual 

 Menurut Gagne hasil belajar merupakan kemampuan 

internal (kapabilitas) yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang telah menjadi milik pribadi 

sesorang dan memungkinkan seseorang melakukan 

sesuatu. 

b. Definisi Operasional 

 Hasil belajar dalam pelatihan sinematografi meliputi 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dalam 

pelatihan ini dapat diukur melalui tes. Tes yang dilakukan 

berhubungan dengan materi-materi pelatihan yang pernah 

diberikan sebelumnya. 
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Tabel III.2 

Kisi-Kisi Instrumen  

Variabel Indikator Sub Indikator 
No. 

Item 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

(Variabel X) 

Motivasi 

Intrinsik 

1. Minat belajar 
1,2,3,4

,5 

2. Kecerdasan 

(kemampuan)  

6,7,8,9

,10 

3. Kondisi kesehatan 11,12 

4. Disiplin 13,14 

5. Kreativitas 15,16 

Motivasi 

Ekstrinsik 

1. Kondisi lingkungan 

(orang tua dan teman) 

17,18,

19,20 

2. Fasilitas belajar 
21,22,

23 

3. Tutor 24,25 

3. Validitas dan Reabilitas 

Instrumen yang telah peneliti susun terlebih dahulu akan 

diuji cobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reabilitasnya kepada 10 orang responden sehingga memenuhi 

syarat untuk digunakan sebagai instrumen. 
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a. Pengujian Validitas 

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 

diukur (a valid measure if it succesfully measure the 

phenomenon). 22  Sedangkan untuk mengetahui jumlah 

butir pernyataan yang dapat dikatakan valid dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus korelasi “Person 

Product Moment” sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝛴𝑥𝑦− ∑𝑥  ∑𝑦 

 (𝑁𝛴𝑥2 −  ∑𝑥 2 𝑁𝛴𝑦2 − (𝛴𝑦 2)
 

    Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  

𝑁 = jumlah data  responden  

𝛴𝑥𝑦 =  jumlah perkalian antara variabel x dan y 

∑𝑥2 = jumlah dari kuadrat nilai x 

∑𝑦2   = jumlah dari kuadrat nilai y 

 ∑𝑥 2 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 

 ∑𝑦 2 = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 

                                                             
22Sofyan Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif. 2013. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, hal 46. 
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Butir soal dikatakan valid apabila nilai signifikansi 

( ∝= 0,05 ), sementara item-item yang dikatakan drop 

apabila sebaliknya.  

Hasil pengujian validitas menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel dapat dilihat dalam tabel berikut 

b. Pengujian  Reliabilitas 

Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alam pengukuran yang 

sama. 23  Uji realibilitas penelitian ini dengan 

menggunakan rumus-rumus Alpha Cronbach, yaitu 

sebagai berikut:  

𝑟11 =  
𝑘

 𝑘 − 1 
  1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2   

Keterangan 

𝑟11 =  Realibilitas instrument 

k = jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑖
2

 = Jumlah varians skor butir 

𝜎𝑖
2

 =  Varians total 

                                                             
23 Ibid hal 58. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

perlu diketahui reliabilitasnya guna mengetahui apakah 

instrument tersebut cukup dapat dipercaya atau tidak 

sebagai alat yang digunakan adalah rumus Alpha 

Cronbach, dan diperhitungkannya dengan menggunakan 

software SPSS.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Melakukan analisis korelasi 

Teknik korelasi yang digunakan adalah  korelasi pearson 

product moment, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝛴𝑥y − (∑𝑥) ∑𝑦 

 (𝑁𝛴𝑥2 −  ∑𝑥 2 𝑁𝛴𝑦2 − (𝛴𝑦 2)
 

 

Keterangan : 

 𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara X dan Y 

 𝑁  : Jumlah subjek penelitian 

 𝑥  : Skor tiap item 

 𝑦 : Jumlah Skor Total 

 𝑥2 : Jumlah kuadrat skor per item  

 𝑦2 : Jumlah kuadrat skor per item  
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 𝑥𝑦 : Hasil kali antara X dan Y 

a) Uji signifikansi koefisien korelasi  

𝑡 =  
𝑟 𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
 

Keterangan 

𝑡 : uji hipotesis 

𝑟 : hasil korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

b) Hipotesis Statistik 

Ho : r = 0 

Hi : r ≠ 0 

c) Kriteria Penolakan Hipotesis 

Penentuan uji signifikansi koefisien korelasi : 

a. Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima 

b. Jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak 

2. Melakukan analisis regresi linear sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu 

variabel bebas (independent) dan satu variabel tak bebas 

(dependent). Tahapan-tahapan dari teknik regresi linear 

sebagai berikut: 

a) Rumus regresi linear sederhana, sebagai berikut: 

Ŷ = a+b.X 

Dimana untuk rumus a dan b adalah sebagai berikut 



38 
 

 
 

𝑏 =  
 𝑛 ∑𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑𝑥)2
 

𝑎 =  
∑ 𝑦 − 𝑏. ∑𝑥

𝑛 
 

 Ŷ  = variabel terikat 

X  = variabel bebas 

a dan b  = konstanta 

n  = jumlah data 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan cara 

berdasarkan uji t. Langkah-langkahnya adalah: 

a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

Ho: tidak ada pengaruh antara variabel x dengan 

variabel y 

Hi: ada pengaruh antara variabel x dengan variabel 

y 

b. Kaidah pengujian 

Hipotesis nol (Ho) di tolak apabila thitung lebih besar 

dari ttabel dengan taraf signifikan α = 0,05.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

G. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Responden 

Berikut ini merupakan deksripsi data responden yang 

terdiri dari data usia, jenis kelamin, pendidikan responden 

berdasarkan dari hasil kuisioner yang diberikan kepada 20 

orang responden dari sampel seluruh populasi yang ada. 

a. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Data mengenai usia responden dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Tabel IV.1 

Usia Responden 

Usia Frekuensi Presentase 

16 5 25% 

17 6 30% 

18 2 10% 

19 5 25% 

20 2 10% 

jumlah 20 100% 
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Pada tabel diatas diperoleh bahwa usia peserta pelatihan 

sinematografi yang berusia 16 tahun sebanyak 5 orang (25%) , 

yang berusia 17 tahun sebanyak 6 orang (30%) , yang berusia 

18 tahun sebanyak 2 orang (10%), yang berusia 19 sebanyak 5 

orang (25%), dan yang berusia 20 sebanyak 2 orang (10%). 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai 

berikut : 

 

Gambar IV.1 

Diagram Usia Responden 

b. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data mengenai jenis kelamin responden dapat dilihat 

dalam tabel berikut.  

17 tahun
30%

16 tahun
25%

18 tahun
10%

19 tahun
25%

20 tahun
10%

Usia Responden
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Tabel IV.2 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin Frekuensi Presentase  

Laki-laki 9 45% 

Perempuan 11 55% 

Dari data diatas dapat diperoleh bahwa peserta pelatihan 

sinematografi yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang 

(45%) dan perempuan sebanyak 11 orang (55%). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

Gambar IV.2 

Diagram Jenis Kelamin Responden 

c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Data mengenai pendidikan responden dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

 

 

Laki-laki
45%

perempuan
55%

0% 0%
Jenis Kelamin Responden
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Tabel IV.3 

Pendidikan Responden 

Pendidikan Frekuensi Presentase 

Pelajar 11 55% 

Mahasiswa 9 45% 

Dari data diatas dapat diperoleh bahwa peserta pelatihan 

sinematografi yang merupakan pelajar sebanyak 11 orang (55%) 

dan mahaasiswa sebanyak 9 orang (45%). Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Gambar IV.3 

Diagram Pendidikan Responden 

2. Deskripsi Data Kuisioner 

Berdasarkan hasil jawaban responden dari penyebaran 

angket serta setelah dilakukan perhitungan dengan rumus 

persentase: 

Pelajar 
55%

Mahasiswa
45%

0% 0%

Pendidikan
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Persentase =
jumlah  skor  jawaban  responden

skor  ideal
 x 100% 

Skor ideal = skor maksimal x jumlah soal x jumlah responden 

Dengan kategori persentase ( Ridwan,2009:15 ) sebagai 

berikut: 

80% - 100% = Sangat Tinggi 

60% - 80% = Tinggi 

41% - 60% = Cukup 

21% - 40% = Rendah 

0% - 20% = Sangat Rendah 

Dengan demikian diperoleh hasil analisis data angket yang 

disajikan dalam bentuktabel. Tabel untuk setiap variabel 

tersebut sebagai berikut : 

Variabel motivasi terdiri dari 2 subvariabel, yaitu 

a. Motivasi Instrinsik, yang juga terdiri dari 5 indikator yaitu: 

(1) Minat Belajar 

Tabel IV.4 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Minat Belajar 

Soal No 

Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

1 3 9 8 0 0 

2 3 10 7 0 0 
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3 5 7 8 0 0 

4 4 6 7 3 0 

5 0 7 10 3 0 

Jumlah jawaban 

responden 
15 39 40 6 0 

Persentase (%) 15% 39% 40% 6% 0% 

Hasil analisis angket motivasi pada indikator minat belajar dapat 

disajikan pada tabel IV.5 berikut ini. 

Tabel IV.5 

Deskripsi Hasil Analisis Angket Motivasi pada Indikator 

Minat Belajar 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 363 72,6% Tinggi  

(2) Kecerdasan (kemampuan) siswa 

Tabel IV.6 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Kecerdasan 

(Kemampuan) Siswa 

Soal No 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

6 0 8 10 2 0 
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7 0 11 9 0 0 

8 4 6 10 0 0 

9 0 0 0 15 5 

10 0 2 5 10 3 

Jumlah jawaban 

responden 
4 27 34 27 8 

Persentase (%) 4% 27% 34% 27% 8% 

Hasil analisis angket Motivasi pada Indikator kecerdasan 

(kemampuan) siswa siswa dapat disajikan pada tabel IV.7 

berikut ini. 

Tabel IV.7 

Deskripsi hasil analisi angket motivasi pada indikator 

kecerdasan (kemampuan) siswa 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 297 59,4% Cukup 

(3) Kondisi Kesehatan 

Tabel IV.8 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Kondisi 

Kesehatan Siswa 

Soal No 

Jawaban Responden 

SS S N TS STS 



46 
 

 
 

11 3 10 7 0 0 

12 0 10 10 0 0 

Jumlah jawaban 

responden 
3 20 17 0 0 

Persentase (%) 7,5% 50% 42,5% 0% 0% 

Hasil analisis angket motivasi pada indikator kesehatan siswa 

dapat disajikan pada tabel IV.9 berikut ini. 

Tabel IV.9 

Deskripsi Hasil Analisis Angket Motivasi pada Indikator 

Kesehatan 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 176 88% Sangat Tinggi 

(4) Disiplin 

Tabel IV.10 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Disiplin Siswa 

Soal No 

Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

13 3 10 7 0 0 

14 5 6 9 0 0 

Jumlah jawaban 

responden 
8 16 16 0 0 
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Persentase (%) 20% 40% 40% 0% 0% 

Hasil analisis angket Motivasi pada Indikator disiplin siswa 

dapat disajikan pada tabel IV.11 berikut ini. 

Tabel IV.11 

Deskripsi Hasil Analisis Angket Motivasi pada Indikator 

Disiplin 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 153 76,5% Tinggi 

(5) Kreativitas 

Tabel IV.12 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Kreativitas 

Siswa 

Soal No 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

15 7 13 0 0 0 

16 3 7 10 0 0 

Jumlah jawaban 

responden 
10 20 10 0 0 

Persentase (%) 25% 50% 25% 0% 0% 

Hasil analisis angket Motivasi pada Indikator kreativitas siswa 

dapat disajikan pada tabel IV.13 berikut ini. 
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Tabel IV.13 

Deskripsi Hasil Analisis Angket Motivasi pada Indikator 

Kreativitas 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 160 80% Tinggi 

 

b. Motivasi Ekstrinsik, yang terdiri dari 3 indikator, yaitu: 

(1) Kondisi Lingkungan (orang tua dan teman) 

Tabel IV.14 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Lingkungan 

Belajar (Orang tua dan Teman) 

Soal No 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

17 0 0 0 12 8 

18 11 9 0 0 0 

19 0 11 9 0 0 

20 3 5 12 0 0 

Jumlah jawaban 

responden 
14 25 21 12 8 

Persentase (%) 17,5% 31,25% 26,25% 15% 10% 
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Hasil analisis angket Motivasi pada Indikator Lingkungan 

Belajar(orang tua dan teman) dapat disajikan pada tabel IV.15 

berikut ini. 

Tabel IV.15 

Deskripsi Hasil Analisis Angket Motivasi pada Indikator 

Lingkungan Belajar (Orang Tua dan Teman) 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 265 66,25% Tinggi  

(2) Fasilitas Belajar 

Tabel IV.16 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Fasilitas 

Belajar 

Soal No 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

21 4 5 11 0 0 

22 0 0 0 12 8 

23 0 10 9 1 0 

Jumlah jawaban 

responden 
4 15 20 13 8 

Persentase (%) 5% 25% 33,33% 21,67% 13,33% 



50 
 

 
 

Hasil analisis angket motivasi pada indikator fasilitas belajar 

dapat disajikan pada tabel IV.17 berikut ini. 

Tabel IV.17 

Deskripsi Hasil Analisis Angket Motivasi Pada Indikator 

Fasilitas Belajar 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 179 59,67% Cukup 

(3) Tutor 

Tabel IV.18 

Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Tutor 

Soal No 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

24 0 8 8 4 0 

25 0 6 10 4 0 

Jumlah jawaban 

responden 
0 14 18 8 0 

Persentase (%) 0% 35% 45% 20% 0% 

Hasil analisis angket Motivasi pada Indikator tutor dapat 

disajikan pada tabel IV.19 berikut ini. 
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Tabel IV.19 

Deskripsi Hasil Analisis Angket Motivasi pada Indikator 

Tutor 

Jumlah responden Jumlah skor Persentase (%) Motivasi 

20 126 63% Tinggi 

 

Pembahasan 

Dari tabel IV.4 sebanyak 15 jawaban responden atau 

15%memilih sangat setuju, sebanyak 39 jumlah jawaban responden 

atau sekitar 39%memilih setuju, sebanyak 40 jumlah jawaban 

responden atau sekitar 40%memilih netral, sebanyak 6 jumlah 

jawaban responden atau sekitar6% memilih tidak setuju serta 

sebanyak 0 jumlah jawaban responden atau 0% memilih sangat tidak 

setuju. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwamotivasi 

seperti motivasi instrinsik berupa minat belajar dapat dikategorikan 

tinggikaitannya dengan motivasi karena bernilai 72,6 %. 

Dari tabel IV.6 sebanyak sebanyak 4 jumlah jawabanresponden 

atau sekitar 4% memilih sangat setuju, sebanyak 27 jumlah 

jawabanresponden atau sekitar 27% memilih setuju, sebanyak 34 

jumlah jawabanresponden atau sekitar 34% memilih netral, sebanyak 

27 jumlahjawaban responden atau sekitar 27% memilih tidak setuju 
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serta sebanyak 8 jumlahjawaban responden atau sekitar 8% memilih 

sangat tidak setuju. Kecerdasan(kemampuan) siswa termasuk kategori 

cukup kaitannya denganmotivasi karena bernilai 59,4%. 

Dari tabel IV.8 sebanyak 3 jumlah jawaban responden 

atausekitar 7,5% memilih sangat setuju, sebanyak 20 jumlah jawaban 

responden atausekitar 50% memilih setuju, sebanyak 17 jumlah 

jawaban responden atausekitar 42,5% memilih netral, sebanyak 0 

jumlah jawaban respondenatau 0% memilih tidak setuju serta 

sebanyak 0 jumlah jawaban respondenatau 0% memilih sangat tidak 

setuju. Kondisi kesehatan termasuk kategori tinggi kaitannya dengan 

motivasi karena bernilai 88%,. 

Dari tabel IV.10 sebanyak 8 jumlah jawaban respondenatau 

sekitar 20% memilih sangat setuju, sebanyak 16 jumlah jawaban 

respondenatau sekitar 40% memilih setuju, sebanyak 16 jumlah 

jawaban respondenatau sekitar 40% memilih netral, sebanyak 0 

jumlah jawaban responden atau 0% memilih tidak setuju, dan 

sebanyak 0 jumlah jawaban responden atau 0% memiih sangat tidak 

setuju. Disiplin termasuk kategori tinggi kaitannya dengan motivasi 

karena bernilai 76,5%. 

Dari tabel IV.12 sebanyak 10 jumlah jawaban respondenatau 

sekitar 25% memilih sangat setuju, sebanyak 20 jumlah jawaban 

respondenatau sekitar 50% memilih setuju, sebanyak 10 jumlah 
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jawaban respondenatau sekitar 25% memilih netral, sebanyak 0 

jumlah jawaban responden atau 0% memilih tidak setuju, dan 

sebanyak 0 jumlah jawaban responden atau 0% memiih sangat tidak 

setuju. Kreativitas termasuk kategori tinggi kaitannya dengan motivasi 

karena bernilai 80%. 

Dari tabel IV.14 sebanyak 14 jumlah jawaban respondenatau 

sekitar 17,5% memilih sangat setuju, sebanyak 25 jumlah jawaban 

respondenatau sekitar 31,25% memilih setuju, sebanyak 21 jumlah 

jawaban respondenatau sekitar 26,25% memilih netral, sebanyak 12 

jumlah jawaban responden atau 15% memilih tidak setuju, dan 

sebanyak 8 jumlah jawaban responden atau 10% memiih sangat tidak 

setuju. Lingkungan belajar (orang tua dan teman) termasuk kategori 

tinggi kaitannya dengan motivasi karena bernilai 66,25%. 

Dari tabel IV.16 sebanyak 4 jumlah jawaban respondenatau 

sekitar 5% memilih sangat setuju, sebanyak 15 jumlah jawaban 

respondenatau sekitar 25% memilih setuju, sebanyak 20 jumlah 

jawaban respondenatau sekitar 33,33% memilih netral, sebanyak 13 

jumlah jawaban responden atau 21,67% memilih tidak setuju, dan 

sebanyak 8 jumlah jawaban responden atau 13,33% memiih sangat 

tidak setuju. Fasilitas belajar termasuk kategori cukup kaitannya 

dengan motivasi karena bernilai 59,76%. 
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Dari tabel IV.16 sebanyak 0 jumlah jawaban respondenatau 

sekitar 0% memilih sangat setuju, sebanyak 14 jumlah jawaban 

respondenatau sekitar 35% memilih setuju, sebanyak 18 jumlah 

jawaban respondenatau sekitar 45% memilih netral, sebanyak 8 

jumlah jawaban responden atau 20% memilih tidak setuju, dan 

sebanyak 0 jumlah jawaban responden atau 0% memiih sangat tidak 

setuju. Tutor termasuk kategori tinggi kaitannya dengan motivasi 

karena bernilai 63%. 

Variabel hasil belajar termuat dalam rentang nilai seperti dalam 

tabel dibawah ini  

Tabel IV.20 

Hasil Belajar 

Rentang Nilai Jumlah Responden Persentase (%) 

80 - 100 15 orang 75 

70 – 79 5 orang 15 

60 – 69 0 0 

50 – 59 0 0 

<50 0 0 

Jumlah 20 orang 100 
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1. Analisis Korelasional 

Analisis korelasional merupakan studi pembahasan tentang 

derajat keeratan hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan 

koefisien korelasi. Hubungan antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) dapat bersifat positif, artinya jika variabel bebas 

(X) naik, maka variabel terikat (Y) naik; negatif, artinya jika variabel 

bebas (X) turun, maka variabel terikat (Y) turun. Perhitungan 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini 

Tabel IV.21 

Analisis Korelasi 

 

Correlations 

  x y 

x Pearson Correlation 1 .710
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 20 20 

y Pearson Correlation .710
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui antara motivasi 

(X) dengan hasil belajar (Y) nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

berarti terdapat korelasi yang signifikan. 
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2. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau 

menguji pengaruh satu variabel bebas atau variabel indepndent 

terhadap variabel terikat atau variabel dependent. Analisis regresi 

linear seederhana terdiri dari satu variabel bebas (predictor) dan 

satu variabel terikat (respon), dengan persamaan : 

Ŷ = a + bX 

Keterangan: 

Ŷ : variabel terikat 

a : konstanta regresi 

b : koefisien regresi 

X : variabel bebas 

Tabel IV.22 

Analisis Regresi Sederhana 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65.729 3.945  16.659 .000 

x .200 .047 .710 4.275 .000 

a. Dependent Variable: y     
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai 

konstanta regresi a = 65,729 dan nilai koefisien regresi b= 0.200, 

sehingga didapat persamaan regresi untuk memperkirakan hasil 

belajar yang dipengaruhi oleh pelatihan sinematografi adalah: Ŷ = 

65,729 + 0.200X, dimana Ŷ adalah hasil belajar dan X adalah 

motivasi belajar. Karena nilai yang dihasilkan positif, maka variabel 

x (motivasi belajar) memiliki pengaruh positif terhadap variabel y 

(hasil belajar). 

Uji t merupakan pengajuan hipotesis yang digunakan oleh 

peneliti.Hipotesis nol (Ho) di tolak apabila thitung lebih besar dari 

ttabeldengan taraf signifikan α = 0,05.  

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS diperoleh, 

thitung sebesar 4,275 sedangkan ttabelsebesar 2.101 pada taraf 

signifikansi α = 0,05. 

Dengan demikian harga t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,275 > 

2.101). Hal ini berarti Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh 

antara motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif pada pelatihan 

sinematografi ditolak dan Hi yang menyatakan ada pengaruh 

antara motivasi belajar kognitif dengan hasil belajar pada pelatihan 

sinematografi diterima. 

 

 



58 
 

 
 

3. Koefisien Determinasi 

Setelah diketahui bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap 

hasil belajar kognitif maka akan dilakukan perhitungan koefisien 

determinasi (R2) untuk mengetahi seberapa besar kontribusi 

variabel x terhadap variabel y. Koefisien determinasi (R2) 

merupakan persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(motivasi belajar) terhadap variabel dependen (hasil belajar 

kognitif).  Perhitungan koefisien determinasi menggunakan aplikasi 

SPSS, hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel IV.23 

Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .710
a
 .504 .476 1.856 

a. Predictors: (Constant), x  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai koefisien determinasi sebesar 

0,504 atau 50,4% yang artinya persentase sumbangan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar sebesar 50,4 % sedangkan 49,6% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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H. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari  beberapa keterbatasan. Keterbatasan 

tersebut yaitu: 

1. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menyelesaikan 

penelitian ini sehingga intensitas peneliti tidak selancar seperti 

yang diharapkan. 

2. Jumlah sampel yang hanya 20 orang. 

3. Kurangnya referensi yang digunakan karena keterbatasan 

peneliti yang masih banyak kekurangan dan perlu perbaikan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini  yang dapat diambil dari perhitungan 

dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji-t 

diperoleh  thitung>  ttabel(4,275 > 2.101). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif 

dalam pelatihan sinematografi di Rumah Kreatif Kranggan. Motivasi 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

seseorang.  

Motivasi belajar tertinggi pada faktor instrinsik peserta pelatihan 

yaitu kesehatan sebesar 88%, kemudian kreativitas peserta pelatihan 

sebesar 80%, sedangkan untuk faktor eksternal peserta pelatihan 

yaitu faktor lingkungan (orang tua dan teman) sebesar 66,25% dan 

tutor sebesar 63%. Apabila motivasi belajar tersebut tinggi, maka hasil 

belajar kognitf pun juga akan tinggi. 

Diperoleh kadar sumbangan atau koefisien determinasi motivasi 

belajar terhadap hasil belajar kognitif sebesar 0,504 atau 50,4% yang 

artinya hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi sebesar 50,4% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar dalam pelatihan 

sinematografi di Rumah Kreatif Kranggan.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan implikasi tersebut diatas diharapkan bagi : 

1. Peserta pelatihan yaitu remaja Rumah Kreatif dapat menerapkan 

ilmu yang sudah didapat melalui pelatihan sinematografi, agar 

dapat memberikan dampak yang positif dalam kehidupan mereka. 

2. Bagi kepengurusan yang mengadakan pelatihan ini diharapkan 

bisa memberikan berbagai pelatihan yang lebih baik lagi, dan tidak 

lupa untuk selalu memberikan semangat dan motivasi untuk 

peserta pelatihan. 
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Lampiran 1 

DATA RESPONDEN 

No Nama Jenis kelamin Umur Pendidikan  

1 Andi Setiawan Laki-laki 19 Mahasiswa 

2 Aninda Putri Perempuan 17 Pelajar 

3 Arti Rahmawati Perempuan 16 Pelajar 

4 Dhea Mutya Perempuan 19 Mahasiswa 

5 Dhia Lulu Sumbada Perempuan 19 Mahasiswa 

6 Dicky Dwi Darmawan Laki-laki 19 Mahasiswa 

7 Gilang Cipta F. Laki-laki 17 Pelajar 

8 Linda Mutiara Perempuan 16 Pelajar 

9 Misbahudin Laki-laki 19 Mahasiswa 

10 M. Danang Adji P. Laki-laki 20 Mahasiswa 

11 M. Faiz Nurhuda Laki-laki 17 Pelajar 

12 M. Rizki Eka A. Laki-laki 20 Mahasiswa 

13 Rahmasari Perempuan 16 Pelajar 

14 Ratih Perempuan 16 Pelajar 

15 Regista Apriliani Perempuan 17 Pelajar 

16 Sekaryani Perempuan 17 Pelajar 

17 Sinta Nurhalisa Perempuan 17 Pelajar 
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18 Tian Nanda Laki-laki 18 Mahasiswa 

19 Tiyas Aridi Perempuan  16 Pelajar 

20 Yanuari Laki-laki 18 Mahasiswa 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama : 

Jenis Kelamin :  

Umur  : 

Pendidikan : 

Petunjuk Pengisian : Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum 

menjawab, dan berilah tanda ceklis (√) pada kolom 

yang dianggap sesuai. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju S : Setuju 

N : Netral  TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Dengan mengikuti pelatihan, 
wawasan saya akan bertambah 

     

2 
Saya mengikuti pelatihan demi 
kepentingan saya sendiri 

     

3 
Saya senang mempelajari kembali 
materi yang baru saja diberikan 

     

4 
Rasa ingin tahu dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
pada diri saya 

     

5 
Cita-cita saya dapat menumbuhkan 
minat belajar pada diri saya  
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6 
Saya bisa mengerjakan tugas 
sendiri  

     

7 
Saya senang bekerja bersama 
teman dalam kelompok 

     

8 
Nilai saya dalam mengerjakan tugas 
selalu bagus 

     

9 
Saya tidak bisa mengejakan tugas 
dengan baik 

     

10 
Saya tidak senang apabila ada 
tugas yang diberikan oleh tutor 

     

11 
Saya tidak pernah sakit selama 
mengikuti pelatihan sinematografi 

     

12 
Saya tidak pernah jajan 
sembarangan saat mengikuti 
pelatihan sinematografi 

     

13 
Saya selalu datang tepat waktu ke 
pelatihan 

     

14 
Setelah mengerjakan tugas sesuai 
waktu yang telah ditentukan 

     

15 
Pelatihan sinematografi mengasah 
kreatifitas saya 

     

16 
Saya senang berkreasi setelah 
mendapatkan ilmu baru 

     

17 
Orang tua tidak setuju saya 
mengikuti pelatihan 

     

18 
Keluarga membantu apabila saya 
kesulitan dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan 

     

19 
Saya berbagi ilmu dengan teman 
yang tidak ikut pelatihan 

     

20 
Teman-teman di sekitar rumah 
mengikuti pelatihan yang sama 
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21 
Media pembelajaran yang 
digunakan dapat memenuhi 
persyaratan 

     

22 
Tempat pelaksanaan pelatihan tidak 
nyaman 

     

23 
Peralatan yang digunakan dalam 
pelatihan dalam kondisi layak pakai 

     

24 
Saya suka dengan gaya tutor dalam 
menyampaikan materi 

     

25 
Tutor mempersiapkan materi 
dengan baik 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama responden : 

Tanggal pengisian : 

Berikanlah tanda (X) kepada jawaban yang menurut Anda paling benar. 

1. Bidang ilmu yang membahas tentang teknik menangkap gambar dan 

menggabung-gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi 

rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide adalah ... 

a. Sinematografi 

b. Musik 

c. Ilmu alam 

d. Ilmu sosial 

2. Berikut ini yang tidak termasuk kedalam ruang lingkup dalam 

sinematografi adalah ... 

a. Teknologis 

b. Olah seni 

c. Komunikasi 

d. Dialog 

3. Dibawah ini yang termasuk unsur penunjang sinematografi adalah ... 

a. Audio 

b. Properti 

c. Visual gerak 

d. Jalan cerita 

4. Yang termasuk kedalam elemen dasar cerita adalah ... 

a. Tema 

b. Point of view 
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c. Karakter 

d. Semua benar 

5. Gagasan pokok cerita yang dikembangkan dalam sebuah 

perencanaan disebut ... 

a. Dialog 

b. Setting 

c. Tema 

d. Sudut pandang 

6. Landasan menulis sebuah cerita yang mencerminkan ide dasar dan 

sesuai dengan bidang penulisan yang terpilih dan memuat pesan 

moral yang akan disampaikan oleh cerita disebut ... 

a. Genre 

b. Topik 

c. Ide dasar 

d. Judul 

7. Yang termasuk 3 act structure sinopsis adalah ... 

a. Setup 

b. Confrontation 

c. Resolution 

d. Semua benar 

8. Yang dimaksud dengan setup pada 3 act structure sinopsis adalah ... 

a. menampilkan rangkaian hambatan dan komplikasi yang 

mengarah pada krisis-krisis kecil 

b. penyelesaian klimaks dan akhir cerita yang bisa dianggap 

sebagai ksimpulan cerita 

c. mengenalkan setting, karakter dan situasi yang bisa saja 

menggambarkan tujuan utama karakter 

d. semua salah 

9. Yang dimaksud confrontation pada 3 act structure sinopsis adalah ... 
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a. menampilkan rangkaian hambatan dan komplikasi yang 

mengarah pada krisis-krisis kecil 

b. penyelesaian klimaks dan akhir cerita yang bisa dianggap 

sebagai ksimpulan cerita 

c. mengenalkan setting, karakter dan situasi yang bisa saja 

menggambarkan tujuan utama karakter 

d. semua salah 

10. Yang dimaksud resolution pada 3 act structure sinopsis adalah ... 

a. menampilkan rangkaian hambatan dan komplikasi yang 

mengarah pada krisis-krisis kecil 

b. penyelesaian klimaks dan akhir cerita yang bisa dianggap 

sebagai ksimpulan cerita 

c. mengenalkan setting, karakter dan situasi yang bisa saja 

menggambarkan tujuan utama karakter 

d. semua salah 

11.  Berikut ini yang merupakan urutan tahapan penulisan cerita adalah ... 

a. Menulis paragraf awal – menghidupkan karakter – menentukan 

point of view – membuat dialog – menggunakan setting – 

menempatkan plot – menciptakan konflik -  membangun klimaks 

– memberikan resolusi 

b. Membuat dialog – menentukan point of view – menciptakan 

konflik – memberi resolusi 

c. Menentukan point of view – menghidupkan karakter – membuat 

dialog – membangun klimaks – memberikan resolusi 

d. Membuat dialog – menciptakan konflik – membangun klimaks – 

memberikan resolusi 

12. Berikut ini merupakan macam-macam resolusi kecuali ... 

a. Open, resolved, molologue 

b. Dialogue, simbolic image, monologue 
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c. A dan b benar 

d. Semua salah 

13. Membentuk cerita agar benar visual naratifnya, sehinnga bisa dibuat 

visualisasinya merupakan pengertian dari ... 

a. Sinopsis 

b. Treatment 

c. Outline 

d. Script 

14. Sceneogram adalah ... 

a. bentuk visual dari cerita sebagai peta dan penunjuk arah 

bergeraknya cerita dari pembukaan hingga ke titik klimaks. 

b. kejadian penting yang menjadi latar belakang sebelum cerita ini 

dimulai 

c. kejadian penting yang menyebabkan situasi tenang dan datar di 

awal cerita menjadi berubah secara dramatis 

d. Sesuatu yang samar dan abstrak, namun kemudian 

mengejutkan dan menentukan sebuah tindakan 

15. Kejadian penting yang menyebabkan situasi tenang dan datar di awal 

cerita menjadi berubah secara dramatis disebut ... 

a. unifying devices 

b. inciting incident 

c. sceneogram 

d. titik belok 

16. Sesuatu yang samar dan abstrak, namun kemudian mengejutkan dan 

menentukan sebuah tindakan merupakan pengertian dari ... 

a. unifying devices 

b. inciting incident 

c. sceneogram 

d. titik belok 
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17. Step outline adalah ... 

a. Rincian penceritaan sesuai alur kejadian 

b. Perencanaan screen stories dari event ke event 

c. Penguraian step by step cerita 

d. Semua benar 

18. Yang terdapat pada step outline adalah ... 

a. Dialog 

b. Bahasa visual 

c. Plotting 

d. Imajinasi 

19. Script writting adalah ... 

a. Treatment yang dikembangkan terstruktur melalui penguraian 

tiga section yang di fokuskan terhadap setiap scene 

b. Menulis santai yang menjadi sebuah cerita 

c. Proses visualisasi ide pokok 

d. Semua salah 

20. Tiga section pada script writing adalah ... 

a. Slug line, action, dialog 

b. Dialog, frame, shoot 

c. Action, scene, sequence 

d. Scene, sequence, frame 

21. Montage adalah ... 

a. Menayangkan kembali adegan pada scene tertentu 

b. Pindah ke waktu sebelumnya 

c. Ke adegan pendek yang berkaitan atau serial 

d. Gambar dibuat diam 

22. Intercut adalah ... 

a. Memulai adegan 

b. Pindah secara langsung ke scene berikutnya 
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c. Mengabungkan dua atau lebih yang terjadi secara bersamaan 

d. Kembali pada adegan scene yang berjalan 

23. Jika kita ingin membuat ekspresi gambar yang misterius maka kita 

menggunakan ... titik hilang 

a. 1 titik hilang 

b. 2 titik hilang 

c. 3 titik hilang 

d. 4 titik hilang 

24. Jika kita ingin membuat ekspresi gambar yang tenang dan 

menjelaskan maka kita menggunakan ... titik hilang 

a. 1 titik hilang 

b. 2 titik hilang 

c. 3 titik hilang 

d. 4 titik hilang 

25. Yang merupakan bahasa visual adalah ... 

a. Huruf, kata, kalimat paragraf 

b. Frame, shot, scene, sequence 

c. Framing, movement, angel 

d. Camera, sound, editing 
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Kunci Jawaban 

1. A   21. C 

2. D   22. C 

3. B   23. A 

4. D   24. B 

5. C   25. B 

6. B   

7. D   

8. C    

9. A    

10. B    

11. A   

12. D 

13. B 

14. A 

15. B 

16. A 

17. D 

18. C 

19. A 

20. A 
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Lampiran 3 

UJI VALIDITAS VARIABEL X 

 

Lampiran 4 

UJI RELIABILITAS VARIABEL X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.893 25 

 
 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 total

1 4 4 5 4 4 3 4 5 2 3 5 4 4 3 4 5 2 5 4 5 5 2 4 4 3 97

2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 5 3 5 4 5 4 2 4 4 4 5 1 4 4 4 90

3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 4 3 1 5 3 3 3 1 3 3 3 74

4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 2 5 3 4 4 2 4 4 4 91

5 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 1 3 2 3 70

6 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 73

7 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 5 5 5 3 2 5 4 3 4 2 4 4 3 91

8 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 1 3 2 3 73

9 3 5 5 5 3 4 4 5 2 2 4 4 4 5 5 5 2 5 4 5 3 2 3 3 4 96

10 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 4 3 4 3 1 4 3 3 3 1 3 3 2 66

11 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 1 5 3 3 3 2 3 3 2 76

12 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 89

13 4 4 3 3 4 3 4 5 2 3 4 4 4 5 4 3 2 5 4 3 4 1 4 3 2 87

14 5 5 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 5 5 4 4 2 4 4 3 5 1 3 4 3 85

15 5 3 5 4 4 2 3 5 2 3 4 3 4 4 5 4 1 5 3 4 4 2 4 4 4 91

16 4 4 5 5 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 5 2 5 3 3 3 2 2 2 3 84

17 3 5 4 3 3 4 4 3 1 2 3 4 4 4 5 4 1 4 4 3 3 2 3 3 3 82

18 4 4 3 5 3 3 4 4 1 1 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 1 4 4 4 81

19 5 4 5 5 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 5 4 3 5 2 4 3 2 89

20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 5 4 5 3 2 4 4 4 93

r hitung 0,60104 0,478386 0,566743 0,509825 0,601304 0,489122 0,521973 0,608712 0,617913 0,498705 0,586354 0,495698 0,519912 0,579654 0,50428 0,475427 0,531216 0,521973 0,555941 0,609782 0,571009 0,519717 0,572379 0,507341 0,452244

r tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444

status valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
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Lampiran 5 

FOTO KEGIATAN 
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Lampiran 6 
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